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Abstrak

Karakter harus dibentuk sejak usia dini demi mewujudkan masa depan negara
yang menjunjung tinggi nilai karakter, salah satunya yakni karakter disiplin.
Penerapan karakter disiplin dapat dilakukan melalui kegiatan bermain musik,
yakni drumband. Banyak karakter disiplin yang dapat dipelajari oleh anak melalui
drumband, yakni anak datang tepat waktu, menunggu giliran memukul musik, taat
aturan, merapikan kembali alat-alat drumband, dan berbaris sambil memainkan
alat musik. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu karakter disiplin anak telah terbangun
melalui kegiatan drumband. Hal ini dapat ditinjau pada saat awal anak mengikuti
kegiatan drumband. Melalui latihan secara rutin dan arahan dari pelatih/guru,
maka kedisiplinan anak dapat terbentuk. Hal ini dapat dilihat dari dua indikator
yakni disiplin waktu dan disiplin perbuatan. Terbangunnya karakter disiplin anak
pada kegiatan drumband sejalan dengan visi dari TK Kartika Bangkalan, karena hal
tersebut drumband TK Kartika Bangkalan memperoleh pencapaian berupa
menjuarai beberapa perlombaan drumband seperti STAIDHI Open Tournament,
East Java Students Marching Competition, Kejuaraan Drumband PDBI Bangkalan.

Kata kunci: Disiplin, Drumband, Anak Usia Dini

Abstract

Building character must begin at an early age. For the future of a nation that
respects moral principles. This character develops called discipline. Learning
disciplined character can be implemented by playing music, especially in a drum
band. Children can learn many kinds of discipline habits through drum band. Kids
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arrive on time. Waiting for moment to play the music. Follow the guidelines and
reorganise the drum band's instruments. And play musical instruments while you
march. This research uses descriptive qualitative research. Using data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation. Data
analysis takes the form of data reduction, data presentation, and data verification.
Based on the research results, drum band activities have helped kids build their
disciplined character. When kids participate in drumband activities for the first
time, this is unmistakable. Children develop their discipline via consistent practice
and guidance from the coach or teacher. Time discipline and action discipline are
two indications that demonstrate this. The goal of TK Kartika Bangkalan is aligned
with the discipline of the kids participating in drum band activities. As a result, the
TK Kartika Bangkalan drumband won the PDBI Bangkalan Drumband
Championship, the East Java Students Marching Competition, and the STAIDHI
Open Tournament.

Keyword: Discipline, Drumband, Early Childhood

A. Pendahuluan

Karakter bangsa ialah salah satu hal penting dari kualitas sumber daya
manusia di suatu negara, karena karakter bangsa berpengaruh terhadap kemajuan
bangsa itu sendiri. Era globalisasi saat ini, banyak ditemui perilaku masyarakat
yang kurang baik karena dampak dari perkembangan zaman. Pelanggaran
terhadap lalu lintas, kurangnya kesadaran mengenai antre, terlambat masuk
sekolah, bahkan mencontek saat ujian.

Menurut Bennet (dalam Kurniawan, 2016) sekolah berperan penting dalam
membentuk karakter siswa. Hal ini sejalan dengan Pasal 3 UU RI No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi, “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, kreatif,
mandiri, serta bertanggung jawab”. Karakter bangsa yang baik harus dibentuk dan
dididik sejak usia dini agar masyarakat mampu menanamkan sifat dan perilaku
yang baik sejak usia dini. Salah satu karakter yang harus tertanam pada diri anak
yaitu karakter disiplin.

Selain itu menurut Wuzryandani (2014), perilaku tidak disiplin dalam
pendidikan antara lain terlambat datang ke sekolah, tidak menggunakan seragam
yang sesuai dengan tata tertib sekolah, serta tidak mematuhi peraturan sekolah
lainnya. Menurut Soegeng (dalam Tu’us, 2008), disiplin didefinisikan sebagai
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kondisi yang diciptakan dan dibentuk melalui tindakan yang menunjukkan
prinsip-prinsip ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Nilai-
nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu
tercipta melalui proses binaan oleh keluarga, pendidikan, dan pengalaman. Hal ini
mengingat betapa pentingnya penanaman karakter disiplin pada anak usia dini
karena karakter disiplin dapat berpengaruh bagi masa depan anak. Apabila anak
tidak dilatih untuk disiplin sejak usia dini, maka akan berpengaruh pada
kehidupan anak selanjutnya.

Bermain musik merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan anak
untuk membentuk karakter pada anak. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Morrison, Montemayor, dan Wiltshire (dalam Evasanti &
Amitya, 2015) yang menemukan bahwa musik berpotensi meningkatkan
kekompakan, kerja sama, dan dapat meningkatkan karakter atau sikap antara
anggota kelompok. Musik adalah tempat yang baik untuk pemrosesan ingatan
(Rozzaq, 2020). Beberapa lembaga PAUD telah menerapkan kegiatan bermusik,
salah satunya yaitu drumband. Drumband dapat diartikan sebagai bentuk
permainan musik yang dimainkan oleh beberapa orang dengan cara berbaris atau
berjalan sambil bermain musik. Salah satu karakter yang terbentuk pada saat anak
bermain drumband ialah karakter disiplin. Pada saat bermain drumband anak
diwajibkan untuk berdisiplin tinggi karena kegiatan drumband merupakan
kegiatan bermain musik ansambel atau bermain musik secara bersama-sama
dengan jenis alat musik yang berbeda, maka dari itu dibutuhkan disiplin tinggi
antar pemainnya seperti pada saat perpaduan dan jeda suara antar alat musik
dapat menjadi contoh tingkat kedisiplinan antar pemain.

Di lingkungan sekolah TK Kartika Bangkalan terdapat berbagai kegiatan
ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang banyak digemari oleh
peserta didik ialah kegiatan drumband. Kegiatan drumband juga menjadi
kebanggaan di TK Kartika Bangkalan sebab sejak berdirinya kegiatan drumband
yakni pada tahun 2003 hingga saat ini telah menjuarai berbagai perlombaan
drumband hingga pialanya tersusun rapi di ruang kepala sekolah. Metode yang
digunakan pelatihnya juga bervariasi seperti metode demonstrasi, ceramah,
resitasi, dan drill. Selain itu, pelatih drumband di TK Kartika Bangkalan
menjunjung tinggi kedisiplinan. Hal ini terbukti pada saat peneliti melakukan
pengamatan awal kegiatan drumband di TK Kartika Bangkalan. Di sekolah tersebut
banyak anak yang terlambat masuk pada saat kegiatan drumband. Pelatih langsung
menggantikan dengan anak lain. Bagi pelatih drumband di TK Kartika Bangkalan,
kedisiplinan sangat berpengaruh bagi kesuksesan kegiatan drumband terutama
pada kehadiran peserta didik. Begitupun hal lainnya, apabila ada anak yang tidak
dapat mengikuti tempo sesuai arahan pelatih, maka pelatih langsung mengambil
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alat musik yang dimainkan anak tersebut lalu memberi arahan kepada anak untuk
melihat teman yang berada di sebelah anak dan juga melihat contoh dari pelatih.
Melalui metode dan pembiasaan karakter disiplin yang dilakukan oleh pelatih
drumband memberikan dampak baik bagi TK Kartika Bangkalan yakni
mengantarkan TK Kartika Bangkalan meraih juara berbagai ajang perlombaan
drumband, seperti STAIDHI Open Tournament, East Java Students Marching
Competition, dan Kejuaraan Drumband PDBI Bangkalan.

Pada pengamatan awal di TK Kartika Bangkalan, diperoleh data mengenai
karakter disiplin yakni 1) Banyak peserta didik yang datang terlambat pada saat
masuk sekolah. 2) Tidak meletakkan sepatu dengan rapi. 3) Tidak mengembalikan
peralatan sesuai tempat semula. 4) Terdapat beberapa siswa yang kurang
memperhatikan pelatih saat pelatih menjelaskan, sehingga berdampak pada
pemahaman anak tentang jeda, ketukan, dan notasi yang dibunyikan. 5) Beberapa
anak yang tidak mengikuti arahan pelatih, misalnya pelatih memberi instruksi
untuk tidak membunyikan alat musik, namun ada beberapa anak yang masih
membunyikan alat musik mereka.

Penelitian oleh Afandi (2021) mengenai “Peran Ekstra Drumband dalam
Mengembangkan Bakat dan Minat Anak TK/PAUD” menyimpulkan bahwa setiap
anak memiliki potensi dan kecerdasan dalam bidang musik. Salah satunya melalui
ekstrakurikuler drumband. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan
proses membangun karakter disipilin anak melalui kegiatan drumband di TK
Kartika Bangkalan.

B. Metode

Penelitian mengenai karakter disiplin anak melalui kegiatan drumband di TK
Kartika Bangkalan, menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas (Sugiyono, 2019). Tujuan
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai proses membangun karakter
disiplin anak melalui kegiatan drumband di TK Kartika Bangkalan. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan drumband di TK
Kartika Bangkalan. Peneliti melakukan penelitian pada bulan Agustus 2023 di TK
Kartika Bangkalan yang berlokasi di Jalan Veteran No. 4 Demangan Bangkalan.
Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yakni berupa wawancara
mengenai sikap disiplin anak serta kegiatan drumband dengan sasaran yakni
kepala sekolah, wali murid, dan pelatih drumband,; observasi mengenai kegiatan
drumband, serta dokumentasi.
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C. Hasil dan Pembahasan

Karakter disiplin anak harus dibangun sejak wusia dini, karena akan
berpengaruh pada kehidupan anak selanjutnya. Sejalan dengan penelitian yang
dikutip oleh Susanti (2018), yang mendefinisikan disiplin sebagai sikap konsisten
dalam melaksanakan suatu perbuatan atau tindakan. Salah satu cara untuk
membangun karakter disiplin anak yaitu melalui keluarga, sekolah, dan lingkungan
sekitarnya. Selain itu, disiplin juga dapat diartikan sebagai cara masyarakat untuk
mengajarkan anak-anak perilaku moral yang disetujui kelompok yang
memerlukan unsur kesukarelaan dan kesadaran diri, yang berarti bahwa
keinginan dan kemampuan untuk berperilaku sesuai aturan kelompok muncul dari
dalam diri sendiri tanpa paksaan (Aulina, 2013). Hal tersebut di atas diperkuat
oleh pendapat Sujiono (dalam Efirlin, 2014) yang berpendapat bahwa disiplin
adalah peraturan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
1. Membangun Karakter Disiplin di Lingkungan Keluarga

Pada saat anak berada di rumah sudah seharusnya menjadi tugas orang tua
dan keluarga untuk membangun karakter disiplin anak. Keluarga adalah tempat
pertama dan utama di mana anak-anak mendapatkan pendidikan untuk
membentuk karakter manusia. Dibutuhkan koordinasi dan komunikasi dua arah
yang kuat antara orang tua dan anak untuk menciptakan keluarga yang
harmonis dan dinamis (Hyoscyamina, 2011). Hal ini telah dibuktikan pada saat
peneliti melakukan wawancara kepada orang tua wali murid yang dilaksanakan
pada tanggal 4 November 2023 dan memperoleh informasi bahwa selain
penerapan disiplin yang ada di sekolah, orang tua telah melakukan stimulasi
mengenai karakter disiplin yang ada di rumah seperti membiasakan mematuhi
aturan atau tata tertib yang ada di rumah, melakukan pembiasaan kepada anak
untuk berdisiplin waktu seperti pada saat waktunya makan, maka anak harus
untuk melaksanakan kegiatan makan.

Menurut narasumber yang berstatus sebagai wali murid, penanaman
karakter sejak usia dini merupakan hal sangat penting dan tempat yang
berperan penting dalam menumbuhkan karakter disiplin anak ialah di rumah
dan di sekolah. Menurut Sahroni (2017) pendidikan yang sangat dibutuhkan
saat ini ialah pendidikan karakter karena pendidikan seperti ini berorientasi
pada pembentukan anak sebagai manusia yang utuh. Kualitas anak didik
menjadi unggul tidak hanya dalam aspek kognitif, namun juga dalam
karakternya. Anak yang unggul dalam karakter akan mampu menghadapi segala
persoalan dan tantangan dalam hidupnya. Leonardy (dalam Wibowo, 2012)
berpendapat bahwa Pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak usia dini
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karena nantinya akan terbukti dan sangat menentukan kemampuan anak dalam
mengembangkan potensinya.

Gambar 1. Wawancara pada Walimurid
2. Membangun Karakter Disiplin di Lingkungan Sekolah

Pada ranah dunia pendidikan anak usia dini terdapat berbagai macam
kegiatan yang dapat menumbuhkan karakter disiplin anak salah satunya
melalui kegiatan drumband. Menurut Yono (dalam Asriliyanti, 2019)
drumband adalah jenis permainan musik yang terdiri dari beberapa individu
yang berbaris sambil bermain musik. Pada lembaga PAUD Kartika Bangkalan
drumband merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang paling banyak
digemari oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
kepala sekolah yakni ibu Afiyatin S.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 3
November 2023 diperoleh hasil bahwa kegiatan drumband di TK Kartika
Bangkalan telah berdiri sejak tahun 2003 dengan mendatangkan pelatih dari
luar sekolah.

Gambar 2. Wawancara Kepala TK Kartika Bangkalan
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Kegiatan drumband di TK Kartika Bangkalan dilaksanakan satu minggu
dua kali yakni pada hari rabu dan jum’at dengan durasi atau lama berkegiatan
selama satu jam lebih tepatnya pada pukul 07.00-08.00 WIB. Kegiatan
drumband di TK Kartika Bangkalan dilaksanakan di ruangan tersendiri. Selama
23 tahun kegitan drumband di TK Kartika Bangkalan telah berdiri, kegiatan
drumband di TK Kartika Bangkalan telah meraih berbagai penghargaan di
berbagai ajang perlombaan, seperti STAIDHI Open Tournament, East Java
Students Marching Competition, dan Kejuaraan Drumband PDBI Bangkalan.

Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan observasi, peneliti memperoleh
hasil yakni 1) aat musik drumband yang ada di TK Kartika Bangkalan
mempunyai alat musik yang dapat dikatakan lengkap. 2) Peserta didik yang
mengikuti kegiatan drumband di TK Kartika Bangkalan dikatakan cukup
antusias. 3) Peserta didik yang mengikuti kegiatan drumband sebanyak 50
anak. 4) Peserta didik yang mengikuti drumband dibagi menjadi pemain yang
siap mengikuti lomba dan pemain yang masih perlu belajar. 6) Tidak hanya
peserta didik yang antusias, para orang tua atau wali murid, guru, dan kepala
sekolah juga mendukung penuh kegiatan drumband di TK Kartika Bangkalan.

3. Membangun Karakter Disiplin melalui Kegiatan Drumband

Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan wawancara pada pelatih
drumband yakni bapak Fadhli, S.Pd. yang dilaksanakan pada tanggal 15
November 2023 memperoleh hasil bahwa pelatih kegiatan drumband di TK
Kartika Bangkalan menerapkan perilaku disiplin pada saat kegiatan drumband.
Pada saat kegiatan drumband pelatih memiliki beberapa cara agar peserta didik
dapat bersikap disiplin.

Gambar 3. Wawancara Terhadap Pelatih
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Pada awal kegiatan drumband pelatih melakukan sikap yang humoris
terlebih dahulu atau harus mendidik dengan cara yang menyenangkan hal ini
dikarenakan agar pelatih dapat mengetahui karakter pada setiap peserta didik.
Pelatih drumband di TK Kartika Bangkalan juga berpendapat bahwa untuk
mendidik anak usia dini harus membutuhkan keuletan yang lebih karena anak
usia dini adalah masa dimana anak belajar sambil bermain. Menurut Singer
(dalam Ardini, 2018) mengemukakan bahwa bermain dapat dilakukan oleh
anak untuk menjelajahi atau mengeksplor dunianya, mengembangkan potensi
yang mereka miliki tanpa paksaan. Setelah itu, pelatih juga memperkenalkan
bagian-bagian alat musik yang dimainkan oleh masing-masing peserta didik,
tentunya pelatih meminta peserta didik untuk menghafalkan letak dan nama
alat musik. Dari hal tersebut, pertemuan selanjutnya peserta didik langsung
duduk di tempat yang sesuai dengan alat musik yang mereka mainkan. Secara
tidak langsung pendidik telah menstimulasi anak tentang disiplin.

Pada pertemuan selanjutnya, peneliti melaksanakan observasi pada saat
kegiatan drumband dan memperoleh data yakni 1) peserta didik masih belum
mampu untuk disiplin duduk di tempat yang sesuai, dengan alat musik yang
mereka mainkan. 2) Pelatih dan guru pendamping memberikan penguatan
kembali dengan memberi tahu kepada peserta didik mengenai alat musik yang
mereka mainkan. 3) Pelatih memulai kegiatan bermain musik drumband dengan
bermain musik melodis seperti marching bell dan cellophone. 4) Saat pelatih
sedang mengajar masih banyak anak yang belum memperhatikan pelatih
dengan membunyikan alat musik. 5) Banyak anak yang tidak sabar dalam
menunggu giliran. Pada saat ini, pelatih dan guru pendamping masih
memberikan peringatan atau teguran dan memberikan nasehat kepada peserta
didik, dengan tujuan peserta didik dapat mematuhi perintah dan nasehat dari
guru. Hal ini akhirnya membuahkan hasil yaitu anak mampu bersikap disiplin
dalam bermain drumband.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu (dalam Mariyanto,
2023), bahwa penanaman karakter pada ekstrakurikuler drumband saat latihan,
selalu disertai monitoring dan evaluasi setiap kegiatan ekstrakurikuler. Nilai-
nilai karakter yang terdapat yaitu jujur, disiplin, religius, mandiri, kerja keras,
dan tanggung jawab. Pada saat ini pelatih dan guru pendamping masih
memberikan peringatan atau teguran serta memberikan nasehat kepada
peserta didik dengan tujuan peserta didik dapat mematuhi perintah dan
nasehat dari guru. Pada pertemuan selanjutnya, peneliti masih menemukan
beberapa anak yang terlambat datang ke sekolah, belum menghafal posisi
mereka masing-masing, belum mampu menghafal not dengan baik, belum
memperhatikan arahan dari pelatih, dan belum mampu untuk mengikuti arahan
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dari pelatih. Guru dan pelatih juga terus memberikan stimulasi kepada peserta
didik agar mereka dapat bersikap disiplin. Stimulasi yang diberikan yakni
berupa pembiasaan, nasehat, dan bersikap tegas kepada peserta didik.

Kegiatan observasi selanjutnya peneliti telah menemukan beberapa
kemajuan dari peserta didik pada saat pelaksanaan kegiatan drumband.
Kemajuan yang dimaksud peneliti yakni peserta didik telah mampu untuk tidak
datang terlambat, walaupun masih ada beberapa yang terlambat. Peserta didik
telah mampu menata sepatu dan mampu untuk duduk sesuai dengan posisi.
Selain itu, pada saat kegiatan drumband peserta didik mulai mengikuti arahan
dari pelatih, dikarenakan pelatih drumband di TK Kartika Bangkalan
menerapkan sikap disiplin tinggi. Terlihat dari sikap pelatih saat beberapa anak
melakukan kesalahan ketukan, maka pelatih drumband langsung mengambil
alat musik peserta didik. Pelatih meminta untuk memperhatikan gerakan
tangan dan tempo. Peseta didik juga diminta untuk memperhatikan teman yang
berada di sebelah kanan dan kiri anak tersebut agar tempo musik yang
dimainkan benar.

Berdasarkan teori moralitas Piaget, anak- anak usia dini berada di tahap
heteronom, yakni menilai suatu perilaku sebagai benar atau baik berdasarkan
akibat atau konsekuensi yang mereka terima daripada niat untuk
melakukannya (Istiana & Pamungkas, 2023). Pada kegiatan observasi
berikutnya peserta didik telah mampu untuk bersikap disiplin walaupun
terkadang masih ada beberapa yang tidak mengikuti arahan pelatih dan pelatih
langsung mengambil sikap tegas seperti pembelajaran drumband sebelumnya,
dengan tujuan agar peserta didik mampu mengikuti arahan dari pelatih
sehingga dapat menghasilkan sebuah lagu yang harmonis.
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Pada saat peneliti melaksanakan kegiatan wawancara dengan pelatih
drumband di TK Kartika Bangkalan, Bapak Fadhli S.Pd. Beliau berkata, bahwa
disiplin merupakan salah satu karakter yang penting dalam kegiatan drumband
karena pada saat peserta didik bermain musik drumband. Banyak karakter
disiplin yang harus dilaksanakan seperti saat membunyikan alat musik secara
bergantian, memperhatikan pelatih pada saat pembelajaran, memahami not,
tempo, dan juga memahami posisi. Selain itu, pelatih drumband berpendapat
bahwa menanamkan karakter disiplin anak sejak dini dapat berpengaruh di
kehidupan masa depan anak, hal ini terbukti bahwa lulusan yang dahulu
mengikuti kegiatan drumband banyak yang saat ini telah sukses menjadi TNI
dan pramugari. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Djohan (Prahmadita, 2014)
yang menyebutkan ada beberapa manfaat dalam kegiatan drumband antara lain:
1) Disiplin; 2) Kepemimpinan; 3) Keberanian dan Percaya Diri; 4) Tanggung
Jawab; 5) Kreativitas.

Terbangunnya karakter disiplin anak pada kegiatan drumband merupakan
hal yang sejalan dengan visi dari TK Kartika Bangkalan yaitu “Mewujudkan
Peserta Didik yang Berkarakter (agama, disiplin, mandiri), Berbudi Luhur,
Bernalar Kritis, dan Berprestasi.” Selain itu, terbangunnya karakter disiplin
anak pada kegiatan drumband merupakan salah satu faktor yang dapat
membawa drumband TK Kartika Bangkalan memperoleh berbagai pencapaian
berupa menjuarai beberapa perlombaan drumband seperti STAIDHI Open
Tournament, East Java Students Marching Competition, Kejuaraan Drumband
PDBI Bangkalan.
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Gambar 6. Prestasi Drumband STAIDHI Open Tournament

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin
anak dapat terbentuk melalui kegiatan drumband. Hal ini dapat dilihat pada saat
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awal anak mengikuti kegiatan drumband dimana kedisiplinan anak masih kurang.
Melalui latihan secara rutin dan arahan dari pelatih/guru, maka kedisiplinan anak
dapat terbentuk. Hal ini dapat ditinjau dari dua indikator yakni disiplin mengenai
waktu dan disiplin mengenai perbuatan. Terbangunnya karakter disiplin anak
pada kegiatan drumband merupakan hal yang sejalan dengan visi dari TK Kartika
Bangkalan yaitu “Mewujudkan Peserta Didik yang Berkarakter (agama, disiplin,
mandiri) Berbudi Luhur, Bernalar Kritis, dan Berprestasi.” Selain itu, terbangunnya
karakter disiplin anak pada kegiatan drumband merupakan salah satu faktor yang
dapat membawa drumband TK Kartika Bangkalan memperoleh berbagai
pencapaian berupa menjuarai beberapa drumband perlombaan seperti STAIDHI
Open Tournament East Java Students Marching Competition, Kejuaraan Drumband
PDBI Bangkalan.
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